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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa substitusi telur ayam dalam 

pelet sebagai campuran pakan berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan berat dan panjang ikan Mas (Cyprinus carpio, L.). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat dan panjang total ikan uji 

paling baik pada perlakuan P4 dengan konsentrasi 40% telur ayam  

dan 60% pelet. 

B. SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya: 

1. Penggunaan telur ayam yang berasal dari limbah di rumah penetasan 

ayam dapat digunakan untuk pakan atau alternatif untuk pakan 

perikanan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan mengangkat permasalahan ini 

bisa melakukan penelitian untuk melihat daya kelangsungan hidup dan 

daya cerna ikan Mas dalam ukuran benih terhadap pakan yang 

diberikan. 
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